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ABSTRACT 

This research is motivated by the low ability to read and write Al-Qur'an students at SMPN 31 Padang City. The 
low ability to read and write the Qur'an of students is an inappropriate learning method. This study aims to 
determine the effect of the Yanbu'a method using teaching aids and books from volume 1 to volume 4 on the 
success of reading and writing the quran by students in extracurricular activities at SMPN 31 Padang City. This 
study uses a quantitative method with a quasi-experimental approach with a one group pretest – posttest 
design. The population and sample of this study were all extracurricular students reading and writing the 
Qur'an. Meanwhile, data analysis used paired sample t-test. The results of data collection and processing 
carried out can be concluded, reading and writing the Qur'an of students before being given action (pretest) is 
categorized as low, the average pretest value of the sample is in the sufficient section. The students' reading 
and writing of the Qur'an after being given the action (posttest) was categorized as high because the average 
posttest value of the sample was in the good and very good part. There is a significant effect on students' 
reading and writing after being given an action (posttest) through the use of the Yanbu'a learning method 
because the paired sample t-test test sig 0.000 <0.05. In addition, the suggestion that researchers put forward 
is that it is better for the extracurricular learning process to read and write the Koran using appropriate 
learning media according to the needs of students, with the application of the yanbu'a method it should be 
one of the interesting and fun learning media. 
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PENDAHULUAN  

Membaca Al-Qur’an sebuah keharusan bagi umat yang beragama Islam, membacannya 

dengan lancar dan sesuai dengan aturan-aturan yang ada akan indah didengar bagi orang-orang yang 

mendengarkannya. Akan tetapi jika membacannya dengan tersendat-tersendat maka akan menjadi 

masalah tersendiri bagi orang yang membacanya (Wibawa, 2018). Dalam upaya menginternalisasi 

nilai- nilai Karakter religius pada diri anak sehingga mampu tercermin pada perilaku mereka, maka 

diperlukan suatu penciptaan budaya religius disetiap kegiatannya (Sakti, 2020). Kecakapan dalam 

membaca dan menulis al Quran merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap umat 

Islam (Mahalli et al., 2021). Penggunaan metode pembelajaran adalah suatu hal yang harus 

diperhatikan dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an, ada 5 metode dalam proses belajarnya 

akan mempermudah seseorang dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an adalah metode 

yanbu’a (Angranti, 2017).  

Metode yanbu’a adalah metode belajar yang dilengkapi dengan pemilihan materi 

pembelajaran membaca dan teknik penyampaiannya pada anak didik yang dirasa sangat simple, 

efektif, dan universal. Metode ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Dalam pelaksanaannya, metode yanbu’a juga tidak memerlukan biaya yang 

banyak, diperlukan kreatifitas dan semangat dari guru agar metode tersebut mencapai hasil yang 

maksimal (Palufi & Syahid, 2022). Adapun permasalahan yang terjadi adalah Keterampilan peserta 
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didik di SMP Negeri 31 Kota Padang terkhusus pada kegiatan ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an 

masih dikategorikan kurang. Dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 1 

Keterampilan Peserta Didik Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 31 Kota Padang 

 

No Indikator Keterangan 

K C B SB 

1 Mengetahui hukum bacaan Al-Qur’an 21 orang 3 orang   

2 Mengetahui panjang pendek bacaan Al-Qur’an 18 orang 6  orang   

3 Mengetahui bacaan huruf hijaiyah dengan bena 1 orang 23 orang   

4 Bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhorijul 

huruf yang tepat 

19 orang 5 orang   

5 Dapat membaca Al-Qur’an dengan perlahan-lahan 

tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik dan benar 

15 orang  7 orang 2 orang  

6 Membaca Al-Qur’an dengan fasih  23 orang 1 orang   

7 Bisa menulis huruf hijaiyah dengan baik dan benar 1 orang 19 orang   4 orang  

.    (Sumber : SMP Negeri 31 Kota Padang) 

 

     Keterangan : 

     (K) Kurang 

     (C) Cukup 

     (B) Baik 

    (SB) Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas hasil observasi awal pada tanggal 22 Februari 2021 mengenai 

keterampilan peserta didik jika dirata-ratakan keterampilan peserta didik keseluruhannya tergolong 

rendah, proses pengamatan ini dilakukan dengan melihat secara langsung 24 peserta didik baca tulis 

Al-Qur’an. Melalui pengamatan tersebut ditarik kesimpulan bahwa keterampilan peserta didik pada 

kegiatan ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an tergolong rendah. Hal ini dilatarbelakangi karna 

beberapa faktor, yaitu: (1) Guru MDA yang kurang memperhatikan anak didiknya, (2) metode 

pembelajaran yang digunakan kurang menarik, (3) kurangnya pemahaman peserta didik tentang 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien, (4) kurangnya inisiatif pendidik untuk mencari tau 

metode pembelajaran baru yang lebih menarik untuk proses pembelajaran. Dari sekian banyak faktor 

yang menyebabkan keterampilan peserta didik maka peneliti menduga hal tersebut disebabkan oleh 

kurang menariknya metode pembelajaran yang digunakan pendidik dalam meningkatkan keterampilan 

baca tulis Al-qur’an peserta didik. 

Sesuai dengan fenomena di atas maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Metode Yanbu’a Terhadap Keberhasilan Baca Tulis Al-Qur’an oleh Peserta Didik pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 31 Kota Padang” 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode eksperimen semu (Quasi 

Exsperiment). Rancangan dari penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pretest dan posttest one 

group design. Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 

31 Kota Padang yang berjumlah 24 peserta didik., sampel penelitian ini adalah keseluruhan dari 

jumlah populasi yaitu 24 peserta didik. 
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PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Deskripsi Tingkat Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Peserta Didik di SMP Negeri 31 Kota 
Padang  

Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data hasil pretest kemampuan peserta didik baca 

tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 31 Kota Padang, hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan peserta 

didik baca tulis Al-Qur’an sebelum diberikan tindakan. Berikut data distribusi frekuensi kemampuan 

peserta didik baca tulis Al-Qur’an Di SMP Negeri 31 Kota Padang 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Skor 

Interval Nilai Keterangan F % 

 1% - 20% Kurang = (K) 0 0 

20% - 40% Cukup = (C) 18 80% 

40% - 60% Baik = (B) 0 0 

60% - 80% Sangat Baik =  (SB) 0 0 

Σ 18 80% 

  
Didasarkan tabel di atas maka dijelaskan bahwa dari 18 anak, kemampuan peserta didik baca 

tulis Al-Qur’an(pretest) paling banyak adalah Cukup yaitu 18 orang dengan presentase (80%). 

 

Deskripsi Tingkat Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Peserta Didik di SMP Negeri 31 Kota 
Padang Sesudah diberikan Tindakan 

 Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data hasil posttest kemampuan peserta didik baca 

tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 31 Kota Padang, hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan peserta 

didik baca tulis Al-Qur’an sesudah diberikan tindakan. Berikut data distribusi frekuensi kemampuan 

peserta didik baca tulis Al-Qur’an Di SMP Negeri 31 Kota Padang. 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Skor 

Interval Nilai Keterangan F % 

 1% - 20% Kurang = (K) 0 0 

20% - 40% Cukup = (C) 0  

40% - 60% Baik = (B) 17 70% 

60% - 80% Sangat Baik =  (SB) 1 10% 

Σ 18 80% 

 Didasarkan tabel di atas maka dijelaskan bahwa dari 18 anak, kemampuan peserta didik baca 

tulis Al-Qur’an sesudah diberikan tindakan pembelajaran Yanbu’a (posttest) paling banyak adalah 

Baik yaitu 17 orang dengan presentase (70%). Dan Sangat Baik yaitu 1 orang dengan presentase 

(10%).  
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Pengaruh Metode Yanbu’a Terhadap Keberhasilan Baca Tulis Al-Qur’an oleh Peserta Didik 
pada Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 31 Kota Padang 

Tabel 4 

Uji Paired Sample T Test 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

Pengetahuan Prestest 24,714 17 ,000 38,444 35,16 41,73 

Keterampilan Pretest 38,004 17 ,000 21,556 20,36 22,75 

Keteramspilan Posttest 49,782 17 ,000 42,444 40,65 44,24 

Pengetahuan Posttest 31,122 17 ,000 62,222 58,00 66,44 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan uji paired sampel t-test maka diperoleh nilai sig 

0,000< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terbukti. terdapat perbedaan yang segnifikan antara pretest 

dan posttest setelah peserta didik menggunakan media pembelajaran Yanbu’a dalam kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an pada peserta didik di SMP Negeri 31 Kota Padang. 

 

Pembahasan  

Sebagaimana yang ditelah dikemukan pada bagian hasil penelitian, menyatakan bahwasanya 

terdapat pengaruh metode yanbu’a terhadap keberhasilan baca tulis Al-Qur’an oleh peserta didik pada 

kegiatan ekstrakurikuler Di SMP Negeri 31 Kota Padang. Berikut ini akan dijelaskan pembahasan 

hasil penelitian.  

Baca Tulis Al-Qur’an Peserta Didik pada Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an di SMPN 31 
Kota Padang Sebelum diberikan Metode Pembelajaran Yanbu’a. 

Didasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada peserta 

didik sebelum diberi tindakan (pretest) ialah mereka masih berada dikategori cukup (18 anak didik). 

Melihat hasil di atas, maka perlu upaya lagi untuk mengoptimalkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. 

Pendidikan bertujuan menyiapkan generasi yang mampu memahami Al Qur’an (Jalius, 2014). Pada 

temuan hasil pretest didapat bahwa hal ini membuktikan masih kurangnya kemampuan membaca dan 

menulis al-qur’an peserta didik, ini disebabkan pertama kurangnya motivasi peserta didik dalam 

mempelajari alqur’an , hal ini dibuktikan ketika pretest masih banyak peserta didik yang kurang serius 

dalam membaca dan menulis al-qur’an, kedua yaitu kemampuan peserta didik dalam menangkap 

pembelajaran berbeda-beda tergantung pada intelegensi masing-masing peserta didik dalam 

menangkap pembelajaran, hal ini sesuai dengan pendapat (Wahyu Wiradarma, 2015). Motivasi 

belajar ialah usaha peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai, lebih lanjut dibahas cari pendapat ketiga yaitu kretifitas guru dalam mengajar, sebab salah 

satu upaya peningkatan motivasi yaitu kreatifitas guru dalam memberikan metode pembelajaran yang 

menarik. Dengan menggunakan metode yang tepat akan menjamin tercapainya tingkat keberhasilan 

yang lebih tinggi dan merata bagi siswa (Saragih et al., 2020). 

 Kegiatan kurikuler adalah sebuah kegiatan utama dalam suatu proses pendidikan di mana 

berlangsung aktivitas pembelajaran di antara peserta didik dan guru (Mila & Pamungkas, 2020). 

Ekstrakulikuler menjadi salah satu kegiatan yang dapat mengoptimalkan kemampuan peserta didik, 

salah satunya dibidang agama, ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran menjadi wadah bagi anak didik di 

SMPN 31 Kota Padang dalam mengoptimalkan peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an 

dengan benar dan tepat, hal ini sesuai dengan penelitian (Sartika & Sunarti, 2021) bahwa 

ekstrakulikuler ialah kegiatan yang memberikan dampak positif yang dapat mengembangkan berbagai 
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bidang pembelajaran. Akan tetapi pengadaan ekstrakulikuler baca tulis al-qur’an belum 

mengoptimalkan gairah motivasi belajar peserta didik, namun peran serta pendidik dalam 

mengembangkan metode pemelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penentu tujuan dari 

pembelajaran tersebut, Metode adalah cara yang digunakan oleh guru dalam mengajar agar kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih hidup (Rozalina, 2018).  

 

Baca Tulis Al-Qur’an Peserta Didik pada Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an di SMPN 31 
Kota Padang Sesudah diberikan Metode Pembelajaran Yanbu’a. 

Didasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada peserta 

didik sesudah diberi tindakan (posttest) ialah mereka masih berada dikategori baik (17 anak didik) dan 

dikategori sangat baik (1 anak didik). Pada temuan hasil posttest didapat bahwa hal ini membuktikan 

peningkatan kemampuan membaca dan menulis al-qur’an peserta didik, hal ini disebabkan pada saat 

penerapan metode yanbu’a peserta didik fokus pada pembelajaran peserta didik meningkat, hal ini 

disebabkan kedisiplinan serta kesungguhan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.  

Metode yanbu’a adalah metode yang dalam pengajarannya membaca Al-Qur’an hanya focus 

dengan dengan kaidah tajwid (Azizah & Zafi, 2020). Menerapkan yanbua mulai dari jilid satu, dua, 

tiga dan empat. Keaktifan serta kefokusan peserta didik meningkat. sebab contoh yang diberikan 

dengan nada lantang dan keras peserta didik jadi lebih memahami bagaimana pembelajaran yang 

disampaikan oleh bapak Yusra Nedi, M.Pd.I , hal tersebut sesuai dengan penelitian (Tanfidiyah, 2017) 

bahwa metode Yanbu’a pertama mengharuskan pendidik membuat peserta didik aktif dalam 

pembelajarannya, bisa dengan suara keras dan lantang, kedua ketegasan pendidik dalam menerapkan 

metode Yanbu’a sebab pendidik mengharuskan bacaan dan menulis Al-qur’an peserta didik tetapi 

membimbingkan mereka dengan benar, seperti memberikan contoh yang benar kepada peserta didik, 

mendengarkan secara teliti bacaan peserta didik, ketiga memberikan isyarat seperti ketukan ketika 

peserta didik ada yang salah, jikalau peserta didik tidak bisa baru pendidik memberi tauhkan yang 

benar. 

Dalam menentukan standar pembelajaran yanbua, bapak Yusra Nedi, M.Pd.I mengadakan 

evaluasi kenaikan jilid, hal ini dilakukan untuk mengukur serta memotivasi pesrta didik, evaluasi 

tersebut dilakukan sesuai dengan kemempuan peserta didik, supaya peserta didik dapat naik kejilid 

selanjutnya satu-satu setiap peserta didik secara acak diuji oleh bapak berdasarkan kemampuan setiap 

peserta didik, sedangkan penelaian kenaikan jilid dinilai dari faktor pelafalan, penulisan disertai 

dengan hafalan. 

 

Pengaruh Metode Yanbu’a Terhadap Keberhasilan Baca Tulis Al-Qur’an Peserta Didik di 
SMP Negeri 31 Kota Padang. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan uji paired sampel t-test maka diperoleh nilai sig 

0,000< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terbukti. terdapat perbedaan yang segnifikan antara pretest 

dan posttest setelah peserta didik menggunakan media pembelajaran Yanbu’a dalam kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an pada peserta didik di SMP Negeri 31 Kota Padang. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh 

keunikan metode pembelajaran Yanbu’a: Pertama metode pembelajaran Yanbu’a dalam 

pemebalajarannya teridiri dari beberapa pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan peserta 

didik. Kedua metode Yanbu’a memperhatikan ketiga aspek pemebalajaran yaitu aspek penglihatan, 

pendengaran serta aspek kinestetik, dimana pada aspek penglihatan pendidik mengharuskan peserta 

didik mencermati gerakan bibir pendidik lalu dengan seksama peserta didik mengikuti pelafalan 

tersebut.  

Pada aspek pendengaran pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam 

membaca Al-Qur’an didespan , pelafalan Al-Qur’an yang dilafalkan oleh peserta didik didengar oleh 

pendidik dengan sangat teliti, apabila anak didik melakukan kesalahaan dalam pembacaan Al-Qur’an 

pendidik hanya mengiisyaratkan dengan ketukan atau tepukan, jikalau tidak bisa sama sekali , barulah 
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pendidik membantu bacaan Al-Qur’annya, hal ini dilakukan agar peserta didik lebih berkosentrasi dan 

menumbuhkan daya ingat kepada peserta didik.Ketiga metode pembelajaran Yanbu’a bersifat 

menyenangkan dimana, tepatnya didalam penguatan materi pembelajan pendidik memberikan 

penguatan materi dengan cara menceritakan sebua kisah nabi ataupun dengan cara memberikan 

petuah-petuah bijak kepada peserta didik, Keempat metode pembelajaran Yanbu’a bersifat 

pembelajaran aktif , (Gustin Rif’aturrofiqoh, 2016) Dengan metode yanbu’a ini peserta didik menjadi 

aktif dan pembelajaran pun menjadi menyenangkan, dimana hal ini ialah pendidik membuat suasana 

pembelajaran dimana peserta nya lebih aktif dalam proses pembelajaran, kurangnya variasi 

pembelajaran dan kompetensi yang dimiliki guru kurang dapat memberikan suasana saat 

pembelajaran sehingga anak didik kurang tertarik dan sulit menangkap pembelajaran membaca Al 

Qur’an (Mubtadi, 2020), seperti pendidik tidak hanya meng’iqrokan bacaan dan pelafalan tetapi 

terdapat penejalasan mengenai tajwid, makhroijul huruf serta pembelajarann lainnya yang menunjang, 

sehingga membuat peserta aktif dalam bertanya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah peneliti lakukan tentang pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran Yanbu’a terhadap baca tulis Al-Qur’an peserta didik maka dapat 

ditarik kesimpulannya yairu: 1) Baca tulis Al-Qur’an peserta didik hasil pemberian materi 

pengetahuan dan keterampilan oleh peneliti saat pelaksanaan pretest peserta didik cukup mengetahui 

hukum bacaan Al-qur’an, 2) Baca tulis Al-Qur’an peserta didik hasil pemberian materi pengetahuan 

dan keterampilan oleh peneliti saat pelaksanaan posttest peserta didik sangat baik mengetahui hukum 

bacaan Al-qur’an, 3) Adanya pengaruh yang signifikan terhadap baca tulis Al-Qur’an peserta didik 

setelah diberikan tindakan (posttest) melalui penggunaan metode pembelajaran Yanbu’a. 
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